BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

Microlibrary merupakan inovasi yang dibuat oleh komunitas microlibrary untuk
membuat perpustakaan lebih menjangkau masyarakat dengan cara memecah perpustakaan
yang memusat menjadi perpustakaan-perpustakaan kecil di beberapa kelurahan. Kehadiran
microlibrary ini membuat hadirnya fasilitas baru terutama bagi warga sekitar lebih mudah
mengakses perpustakaan. Namun, lokasinya yang berbeda-beda membuat lingkungan
sekitarnya berbeda-beda pula sehingga terjadi perubahan pola pemanfaatan karena
menyesuaikan dengan konteks lingkungan sekitarnya.

Microlibrary bima menjadi satu-satunya microlibrary di bandung yang fungsi dan
bentuknya masih sama dengan perencanaan. Lokasi microlibrary bima yang dikelilingi dan
berbatasan langsung dengan perumahan membuat microlibrary sangat mudah dijangkau
warga, selain itu lokasinya yang berada di dalam taman bima yang tertutup dikelilingi pagar
membuat anak-anak aman bermain di area tersebut sehingga selalu aktif dipakai. Namun
kurangnya maintenance dan suplai buku yang tidak diperbaharui membuat kualitas
bangunan dan pengunjung yang datang makin berkurang dari hari ke hari.

Microlibrary taman lansia telah beralih fungsi menjadi toilet dan mushola dengan
area perpustakaan menjadi sebuah lemari buku yang berada di teras bangunan. Hal ini
terjadi akibat pola pemanfaatan bangunan yang lebih berfungsi sebagai fasilitas penunjang
aktivitas yang terjadi di taman lansia sehingga fasilitas toilet dan mushola menjadi lebih
terpakai daripada perpustakaan yang merupakan aktivitas pilihan. Setting fisik pada
bangunan juga ikut berubah mengikuti pola pemanfaatan dengan diperbesarnya area

mushola dan mengecilnya area perpustakaan.
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Microlibrary babakan sari sudah tidak terpakai dan menjadi bangunan kosong.
Microlibrary ini terletak diantara fasilitas sosial berupa sekolah, kecamatan dan
puskemsmas yang mana para penggunanya sudah memiliki aktivitas yang harus
dilakakukan dan kepentingannya masing-masing sehingga perpustakaan yang menjadi
aktivitas pilihan tidak terpakai. Selain itu juga factor pandemi covid-19 membuat sekolah
yang menjadi target pengguna dari microlibrary tidak dapat berkunjung ke microlibrary
setting fisik area sekitar bangunan juga berubah mengikuti pola aktivitas yang ada, dimana
lapangan sebagai halaman depan bangunan berubah menjadi youth center dan area duduk

bagi pengunjung puskesmas.

Microlibrary »{ Pola Pemanfaatan - Setting Fisik

A A A
Konsep dasar perubahan penyesuaian elemen
Microlibrary pemanfaatan fisik untuk

menunjang fungsi

Kondisi lingkungan
sekitar

Gambar 4. 71 diagram kesimpulan

Dari ketiga objek diatas dapat disimpulkan bahwa factor lingkungan sekitar
berdampak pada pola pemanfaatan bangunan yang kemudian merubah setting fisik
bangunan dan lingkungannya untuk menyesuaikan agar dapat menunjang aktivitas yang

berlangsung agar terfasilitasi dengan baik sesuai kebutuhan.
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8.2 Saran

Hadirnya microlibrary sudah menjadi inovasi yang baik karena dapat meningkatkan
minat baca warga sekitar dengan hadirnya perpustakaan yang mudah dijangkau. Namun
hal ini perlu ditunjang dengan perawatan yang teratur sehingga kondisi bangunan tidak
memburuk dan tetap dapat nyaman dinikmati pengunjung. Evaluasi terhadap kondisi
microlibrary juga perlu dilakukan oleh pihak pengembang dan pemerintah sehingga dapat
menentukan peningkatan dan perbaikan microlibrary sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan masyarakatnya. Pihak pengelola perlu menghadirkan solusi-solusi yang inovatif
yang mengundang masyarakat untuk menggunakan microlibrary, misalnya dengan
dihadirkan program-program atau acara tertentu sehingga bangunan terus hidup dan
masyarakat merasa lebih memiliki. Begitu juga dengan masyarakat yang menggunakan
fasilitas microlibrary untuk selalu menjaga kebersihan dan fasilitas yang ada terutama buku
bacaan.

Dalam pengembangan  microlibrary  kedepannya, pembangunan  perlu
memperhatikan kondisi lingkungan sekitar. Hal ini terbukti dari ketiga objek studi diatas,
microlibrary bima yang dikelilingi area perumahan masih aktif sebagai perpustakaan
hingga saat ini. Selain itu bentuk dan identifikasi bangunan juga perlu diperhatikan, hal ini
bertujuan agar masyarakat mengetahui bahwa bangunan tersebut merupakan microlibrary
dan tertarik untuk masuk dan beraktivitas didalamnya. Fasilitas utama microlibrary berupa
koleksi buku juga perlu diperhatikan untuk selalu diperbaharui dan mengikuti keinginan

masyarakat sekitar.
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